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Abstract 

The shop is one type of business engaged in the agricultural sector 

selling rice. The basic thing that often happens in making all sales plans 

difficult to realize is mistakes in making accurate sales predictions and it is 

difficult for stores to determine the amount of rice that needs to be provided 

because to find out the current remaining stock, it must be calculated directly 

and recorded. The results of this study make an application to predict rice 

stocks using the Exponential smoothing method to calculate sales transaction 

data so as to produce a prediction of rice stocks in the future. The data that 

has been tested, namely 50 rice sales data in 2022, obtained predictions for 

the January 2023 period, namely 55 tons of rice 
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A. PENDAHULUAN 

Toko merupakan salah satu jenis usaha yang bergerak dalam bidang agraris 

penjualan beras. Untuk melakukan permintaan pada periode berikutnya hanya melakukan 

peramalan permintaan berdasarkan data penjualan periode sebelumnya. Sulitnya 

menentukan jumlah beras yang di butuhkan pelanggan karena untuk mengetahui sisa stok 

terkini harus dihitung secara langsung dengan pencatatan, sehingga keputusan untuk 

menyediakan beras sulit ditentukan, karena tidak ada laporan mengenai beras mana yang 

lebih dibutuhkan pasar, pemprosesan data stok beras hanya dengan melakukan perkiraan sisa 

stok. Metode Exponential Smoothing adalah metode perkiraan data waktu untuk data yang 

bervariasi yang bisa diperluas untuk mendukung data dengan tren sistematis atau komponen 

musiman.. Metode ini digunakan untuk menghitung data dengan menggunakan data 

permintaan aktual beberapa bulan yang telah berlalu dimana data cenderung tidak stabil dan 

berubah-ubah setiap waktu, sehingga  metode ini dapat digunakan untuk melakukan prediksi 

persedian beras. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa jumlah beras 

yang akan diprediksi dalam persediaan beras dan untuk memenuhi permintaan yang akan 

datang. Pendekatan yang dilakukan untuk menentukan permintaan periode berikutnya 

dilakukan dengan peramalan metode exponential smoothing. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan permasalahan ini adalah 

Penerapan Single Exponential Smoothing (SES) dalam Perhitungan Jumlah Permintaan Air 

Mineral Pada PT. Akasha Wira International, Indasari, 2020. Penelitian ini memprediksi 

dengan besar nilai kesalahan yang digunakan a = 0,9 adalah 217633,8 unit air mineral isi 

330 ml shortneck dibulatkan menjadi 2177634 unit. Sedangkan perhitungan Mean Absolute 

Deviation (MAD) a = 0,9 bernilai 1860 unit kesalahan yang terjadi pada peramalan data 

permintaan di semester I tahun 2020. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah dapat 

menerapkan berbagai metode untuk melakukan prediksi persediaan air minum dengan 

metode seperti time series, maupun software Minitab dan SPSS. 
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Analisis Peramalan Stok Barang dengan Metode Weight Moving Average dan 

Double Exponential Smoothing pada Jovita Ms Glow Lamongan, Nafi’Iyah, 2019. Hasil dari 

kajian yang dilakukan untuk memberikan gambaran utama aplikasi. Adapun komponen 

komponen utama yang ada pada aplikasi sebagai berikut: Pada menu utama terdapat form 

data admin, form data persediaan barang, form peramalan metode weight moving average, 

form peramalan metode double exponential smoothing dan form hasil akurasi.  

Penerapan metode single exponential smhoothing untuk memprediksi jumlah 

penjualan bulanan pada ranch market pesanggrahan, Atkha, 2019, Hasil dari Perhitungan 

pengujian model Single Exponential Smoothing menghasilkan nilai peramalan penjualan 

pada bulan Desember 2019 sebesar 26 item terjual untuk barang Bango Kecap Manis 620 

ml Botol. 
 

 

B. METODE PENELITIAN 
 

2.1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, jenis-jenis penelitan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian kuantitatif, yaitu mengumpulkan data-data dari lokasi penelitian berupa 

angka yang akan dianalisis menggunakan Metode Single Exponential Smoothing.  

2. Penelitian deskriptif yaitu untuk menyajikan atau mendeproposalkan gambaran 

berupa output/informasi yang dihasilkan oleh sistem yang dirancang. Variabel yang 

akan dianalisis menggunakan Metode Single Exponential Smoothing adalah: 

a. Data pelanggan yaitu jumlah data pelanggan yang terdaftar sebagai member.  

b. Data penjualan yaitu data yang diambil dari catatan penjualan minimal 2 tahun 

terkahir sebagai dataset. 

 

2.2. Metode Pengumpulan Data 

1. Penelitian Lapangan yaitu mengambil data melalui konsumen atau pelanggan dan 

pemilik usaha beras. 

2. Penelitian Literatur yaitu membaca buku atau jurnal yang berkaitan untuk 

mengetahui secara teoritis permasalahan yang dihadapi.  

 

2.3.  Metode Single Exponential Smoothing 

Metode Single Exponential Smoothing merupakan metode prediksi kuantitatif 

dengan pola data historis yang tidak stabil dan berdasarkan deret waktu. Istilah eksponensial 

dalam metode ini berasal dari pembobotan (faktor smoothing dari periode-periode 

sebelumnya yang berbentuk eksponensial). Metode SES adalah suatu prosedur yang secara 

terus menerus memperbaiki prediksi dengan merata-rata nilai masa lalu dari suatu data deret 

waktu dengan cara menurun. 

Menurut (Heizer & Render, 2015), terdapat dua pendekatan umum untuk peramalan, 

hanya terdapat dua cara untuk mengatasi seluruh permodelan keputusan. Salah satu adalah 

analisis kuantitatif yang satunya lagi adalah pendekatan kualitatif. Didalam metode 

peramalan kualitatif tidak digunakan perhitungan-perhitungan dengan rumus dan metode 

yang pasti melainkan melalui pendapat dari berbagai pihak. Metode peramalan kualitatif 

antara lain didasarkan pada penilaian dan opini (Opini dewan Eksekutif, Opini bagian 

Penjualan), survei pasar, metode delphi. Sedangkan metode peramalan kuantitatif adalah 

metode peramalan yang sangat mengandalkan pola data historis yang dimiliki. Pada metode 
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kuantitatif menggunakan metode yang berhubungan dengan ilmu statistik dan matematika, 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Metode kuantitatif dikelompokan menjadi dua jenis yaitu : analisis sebab-akibat 

(Causal Methods) yang didasarkan atas pengguna analisa pola hubungan antara variabel 

yang akan diperkirakan dengan variabel lain yang mempengaruhinya dan analisa deret 

berkala (Time Series) yang pada umumnya selalu berdasarkan atas penggunaan analisa pola 

hubungan antara variabel yang akan diperkirakan dengan variabel waktu. Metode ini 

merupakan metode peramalan yang memperkirakan permintaan konsumen/penjualan 

periode yang akan datang dengan menggunakan data historis. 

Ada 3 (tiga) teknik untuk menghitung deret berkala terdiri dari : metode rata-rata 

bergerak (Moving Average), rata-rata bergerak tertimbang (weight average) dan 

penghalusan eksponensial (Exponential Smoothing). Penjelasan dari ketiga teknik 

menghitung rata-rata pada metode analisa deret berkala (Time Series) adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode Rata-rata Bergerak (Moving Average) 

Rata-rata bergerak (Moving Average) mengembangkan suatu model berdasarkan hasil 

perhitungan rata-rata dari sebagian besar penelitian dengan menggunakan persamaan : 

F1= 1 (At-1 + At-2 +………+ AZ) / N 

Penjelasan :  

F 1 = Hasil peramalan untuk periode t  

N = jumlah data penelitian  

A t = data historis penjualan/permintaan konsumen.  

A t -2….Az = data historis penjualan/permintaan konsumen periode 2 hingga t-n 

2. Metode Rata-rata Bergerak Tertimbang (Weighted Moving Average) 

Metode ini sama dengan rata-rata bergerak, tetapi nilai terbaru dalam deret berkala 

diberikan beban lebih besar untuk menghitung peramalan.Secara matematis , rata-rata 

bergerak tertimbang ditunjukan sebagai berikut : 

Rata-rata bergerak tertimbang = WnAt-n+wn-1At-(n-1)+…w1At-1 

Dimana : Wn = bobot yang diberikan pada nilai terbaru A t-1 = nilai actual pada periode t-1 

3. Metode Penghalusan Exponensial (Exponential Smoothing) 

Peramalan Penghalusan Eksponensial (Exponential Smoothing) merupakan salah satu 

kategori metode time series yang menggunakan pembobotan data masa lalu untuk 

melakukan peramalan. Besarnya bobot berubah menurun secara eksponensial bergantung 

pada data histori.Berdasarkan bobot yang digunakan, metode Exsponential terbagi menjadi 

tiga jenis yaitu : 

a. Metode Single Exponential Smoothing 

Bentuk matematis dari metode Single Exponential Smoothing ditunjukan sebagai 

berikut: 

Ft = α Xt +1 + (1- α) Ft-1 

Keterangan :  

Ft+1 = Ramalan untuk periode ke t+1  

Xt = Nilai riil periode ke t  

α = Bobot yang menunjukkan konstanta penghalus (0 ≤ ≤1)  

Ft-1 = Ramalan untuk periode ke t-1 

b. Metode Double Exponential Smothing (Metode Holt) 
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Metode ini merupakan pengembangan dari Single Exponential dimana menambahkan 

unsur trend pada bobot perhitungan ,sehingga pada Double Exponential Smoothing (Metode 

Holt) kita memberikan dua jenis bobot pada perhitungan yaitu level (α) dan trend (β). Bentuk 

matematis dari Double Exponential Smoothing ditunjukan sebagai berikut : 

A1 = αY1 + (1- α) (At-1 + Tt-1) 

Tt = β (At – At-1) + (1 – β) Tt-1 

Ft+m = At + Ttm 

At = nilai pemulusan eksponensial  

α = konstanta pemulusan untuk data (0 < α< 1)  

β = konstanta pemulusan untuk estimasi trend (0 < β< 1)  

Yt = nilai aktual pada periode t  

Tt = estimasi trend  

F (t+m) = Nilai ramalan 

c. Metode Triple Exponential Smoothing 

Metode Triple Exponential Smoothing atau dapat dikenal dengan nama “Winter‘s 

Method“, merupakan pengembangan dari Double Exponential dimana melakukan 

peramalan dengan tiga parameter dengan bobot yang berbeda yaitu level ( α ) , trend ( β ) 

dan seasonal ( γ ). Berdasarkan tipe musiman ( Triple Exponential Smoothing ) dibagi 

menjadi dua yaitu: Multiplicative Seasonal Model dan Additive Seasonal Model. Perbedaan 

antara Multiplication Seasonal Model dengan Additive Seasonal adalah sebagai berikut : 

Pada Multiplicative Seasonal Model yaitu mengalikan hasil perhitungan level dan trend 

dengan perhitungan Seasonal. Sedangkan Additive Seasonal Model yaitu menambahkan 

hasil perhitungan level dan trend dengan perhitungan Seasonal. 

At = α 
𝑌𝑡

𝑆𝑡−1
 + (1-α) (At-1 + Tt-1) 

T = β (At – At-1) + (1 – β) Tt-1 

St = µ 
𝑌𝑡

𝐴𝑡
 + (1-µ) St-1 

Ýt+p = (At +Tt p) St-L+P 

At = nilai pemulusan eksponensial  

α = konstanta pemulusan untuk data (0 <α< 1)  

β = konstanta pemulusan untuk estimasi trend (0 <β< 1)  

μ = konstanta pemulusan untuk estimasi musiman (0 < μ< 1)  

Yt = nilai aktual pada periode t  

Tt = estimasi trend  

St = estimasi musiman  

L = panjangnya musim  

p = jumlah periode ke depan yang akan diramalkan 
 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1.Pembahasan 

4.1.1. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem prediksi persedian beras menggunakan metode single 

exponential smoothing ini dibagi menjadi beberapa subsistem, yaitu perancangan 

UML, perancangan antar muka (interface), dan Perancangan database. 
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4.1.2.  Perancangan UML 

Perancangan sistem untuk sistem prediksi persedian beras menggunakan Diagram 

UML (Unified Modelling Language). Diagram UML ini dibuat dengan 

menggunakan starUML. Pada sistem ini, penulis menggunakan 3 diagram UML. 

Berikut adalah diagram-diagram UML yang digunakan dalam sistem prediksi 

persedian beras : 
 

1. Diagram Use Case 

Diagram ini digunakan untuk menggambarkan pengguna aplikasi dan perilaku 

pengguna terhadap aplikasi. Pada sistem ini, pengguna aplikasi terdiri dari user 

dan admin. User sebagai pengguna sistem sedangkan admin sebagai pengelola 

sistem. Prilaku pengguna (user dan admin) adalah apa saja yang dapat 

dilakukan terhadap sistem. Adapun yang dapat dilakukan user dan admin dalam 

sistem ini adalah dapat dilihat lebih jelas pada Gambar 4.1 : 

 
    Gambar 1. Use case sistem yang diusulkan 

 

4.2.Hasil  

1. Tampilan Form Data Pelanggan 

 

Gambar 2. Form data pelanggan 

Di dalam tampilan form data pelanggan yang pertama harus dilakukan oleh admin yaitu 

membuka website admin, admin terlebih dahulu melakukan login. Masukkan username 

dan password. Jika salah memasukkan username dan password, sistem akan 
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menampilkan pesan kesalahan dan kembali ke menu login untuk memasukkan 

username dan password yang benar maka sistem akan menampilkan halaman utama 

website. Kemudian admin memilih menu data pelanggan dan sistem dapat 

menampilkan form data pelanggan kemudian melakukan tambah data, update dan 

menghapus data yang diinginkan. 
 

2. Tampilan Form Data Jenis Beras 

 

Gambar 3. Form data jenis beras 

Di dalam tampilan form data pemesanan yang pertama harus dilakukan oleh admin yaitu 

membuka website admin, admin terlebih dahulu melakukan login. Masukkan username dan 

password. Jika salah memasukkan username dan password, sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan dan kembali ke menu login untuk memasukkan username dan password yang 

benar maka sistem akan menampilkan halaman utama website. Kemudian admin memilih 

menu data pemesanan dan sistem dapat menampilkan form data pemesanan kemudian 

melakukan tambah data dan menghapus data yang diinginkan. 

 

3. Tampilan Form Data Transaksi 

 

Gambar 4. Form data transaksi 

Di dalam tampilan form data transaksi yang pertama harus dilakukan oleh admin yaitu 

membuka website admin, admin terlebih dahulu melakukan login. Masukkan username dan 
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password. Jika salah memasukkan username dan password, sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan dan kembali ke menu login untuk memasukkan username dan password yang 

benar maka sistem akan menampilkan halaman utama website. Kemudian admin memilih 

menu data transaksi dan sistem dapat menampilkan form data transaksi kemudian melakukan 

tambah data dan menghapus data yang diinginkan. 
 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada sistem prediksi persedian 

beras periode yang akan datang berdasarkan transaksi penjualan  maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian mengimplementasi metode exponential smoothing berdasarkan data 

transaksi penjualan untuk mengetahui jumlah produksi periode berikutnya.  

2. Pada tahap uji sampel didapat bahwa peramalan penjualan beras pada tahun 2022 

didapatkan prediksi untuk periode januari 2023 yaitu 55 ton beras. 

 

4.2.Saran 

Setelah menyelesaikan perancangan aplikasi prediksi persediaan beras periode 

yang akan datang berdasarkan transaksi penjualan, maka penelitian ini diharapkan 

dapat menambahkan informasi klasifikasi penjualan menggunakan metode yang lain. 
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